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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan 
kemampuan guru merencanakan dan melaksanakan pembelajaran serta hasil 
belajar siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam tentang gaya dengan 
metode Cooperative Learning di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 56 Simpang 
Embaong, Sanggau. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif 
dalam bentuk peneitian tindakan kelas yang dilakukan sebanyak 2 siklus dengan 
masing-masing siklus terdiri dari tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi 
dan refleksi. Berdasarkan  perhitungan skor rata-rata dapat diketahui bahwa 
kemampuan guru merencanakan pembelajaran mengalami peningkatan dari skor 
rata-rata 2,76 pada siklus I menjadi 3,60 pada siklus II. Kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran mengalami peningkatan dari skor rata-rata 2,66  pada 
siklus I menjadi 3,93 pada siklus II. Demikian pula dengan hasil belajar siswa 
mengalami peningkatan dari nilai rata-rata 63,81 (kategori cukup) pada siklus I 
menjadi 83,18 (kategori baik) pada siklus II.  
 
Kata Kunci :  Peningkatan, Hasil Belajar, tarikan dan dorongan, metode    
  Cooperative Learning. 
 
Abstract : This study aimed to describe the increase in teachers' ability to plan and 
implement learning and student learning outcomes in the Natural Sciences 
learning about style with methods cooperative Learning in Elementary School 
fourth grade Embaong Simpang 56 , Sanggau . The method used is descriptive 
method of fieldwork in the form of a class action performed by 2 cycles with each 
cycle consisting of planning, implementation , observation and reflection . Based 
on the calculation of average scores can be seen that the ability of teachers to plan 
learning has increased from an average score of 2.76 in the first cycle to 3.60 in 
the second cycle . The ability of teachers to implement learning has increased 
from an average score of 2.66 in the first cycle to 3.93 in the second cycle . 
Similarly, the learning outcomes of students has increased from an average value 
of 63.81 ( enough categories ) in the first cycle to 83.18 ( both categories ) in the 
second cycle.                                                                                                     . 
 
Keywords :    Improvement , Learning Outcomes , pull and push, cooperative  
  learning methods. 
 
 
 
  
 
 
alam  Pasal  3 Undang-undang  RI Nomor 20 tahun  2003  diungkapkan 
bahwa pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan 
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, yang bertujuan untuk berkembangnya potensi 
siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 
warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.  
Hakikat pembelajaran IPA adalah kumpulan dari pengetahuan yang 
mengandung fakta-fakta, konsep atau prinsip-prinsip dalam proses penemuan. 
Dengan tujuan pembelajaran IPA mengacu kepada KTSP bahwa seorang guru 
harus menumbuhkan sikap peserta didik untuk bersyukur kepada ciptaan Tuhan 
Yang Maha Esa, menerapkan pembelajaran IPA dalam kehidupan sehari-hari, 
mengembangkan rasa ingin tahu  terhadap sains, teknologi, dan masyarakat, 
memelihara serta menjaga kelestarian lingkungan. Jadi pembelajaran IPA di 
SD/MI menekankan pada pemberian pengalaman belajar secara langsung melalui 
penggunaan dan pengembangan keterampilan proses dan sikap ilmiah.  
. Proses pembelajaran di sekolah dasar mempunyai fungsi dan pengaruh 
yang sangat besar dalam membangun konstruksi koqnitif,afektif dan psikomotorik 
siswa. Semua pendidikan di jenjang sekolah dasar hendaknya dikelola dengan 
baik, berdaya guna dan berhasil guna, dengan bimbingan yang cermat, pendekatan 
yang tepat, dan pemahaman yang memadahi sesuai dengan kondisi pskologis 
siswa, yang memang pada dasarnya  memerlukan perhatian dan waswasan yang 
luas. 
Pada mulanya proses pengajaran diartikan sebagai transfer pengetahuan dan 
ketrampilan dari guru kepada muridnya.  Karena itu aktivitas terpusat pada guru. 
Guru dianggap segala-galanya, memiliki kelebihan, sehingga dapat mengajarkan 
semua pengetahuan dan ketrampilan yang dibutuhkan siswa. Siswa tinggal 
menerima semua yang disampaikan atau diajarkan guru. Maka pengajaran yang 
demikian sering disebut teacher centre. 
Dalam konteks teacher center, pembelajaran menjadi monoton. Padahal 
cara belajar yang baik seharusnya siswa melakukan kegiatan mulai dari menyerap, 
mengatur dan mengolah informasi yang ada. Melalui cara belajar tersebut siswa 
dapat menggunakan secara maksimal, dengan menggunakan visual, auditorial, dan 
kinestik . Penerapan teacher centre tidak pernah memberi kesempatan maksimal 
menggunakan potensi belajar yang seimbang kepada siswa. Dalam pembelajaran 
IPA seharusnya siswa lebih aktif. Siswa diberi kesempatan maksimal untuk 
menggunakan potensi belajar. Dengan belajar lebih aktif, hasil belajar siswa 
diharapkan dapat maksimal. 
 Wasih Djojosoediro (2010) menuliskan bahwa Para ahli pendidikan dan 
pembelajaran IPA menyatakan bahwa pembelajaran IPA seyogianya melibatkan 
siswa dalam berbagai ranah, yaitu ranah kognitif, psikomotorik, dan afektif. Hal 
ini dikuatkan dalam kurikulum IPA yang menganjurkan bahwa pembelajaran IPA 
di sekolah melibatkan siswa dalam penyelidikan yang berorientasi inkuiri, dengan 
interaksi antara siswa dengan guru dan siswa lainnya. Melalui kegiatan 
penyelidikan, siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya 
dengan pengetahuan ilmiah yang ditemukannya pada berbagai sumber, siswa 
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menerapkan materi IPA untuk mengajukan pertanyaan, siswa menggunakan 
pengetahuannya dalam pemecahan masalah, perencanaan, membuat keputusan, 
diskusi kelompok, dan siswa memperoleh asesmen yang konsisten dengan suatu 
pendekatan aktif untuk belajar 
Dalam Permen Dikdas no.22 tahun 2006, tentang standar isi 
dikatakan,Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan cara mencari tahu 
tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan  
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja 
tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan IPA diharapkan dapat 
menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam 
sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam 
kehidupan sehari-hari. 
IPA diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan 
manusia melalui pemecahan masalah-masalah yang dapat 
diidentifikasikan.Penerapan IPA perlu dilakukan secara bijaksana agar tidak 
berdampak buruk terhadap lingkungan. 
IPA adalah suatu ilmu yang mempelajari tentang alam sekitar beserta 
isinya. Hal ini berarti IPA mempelajari semua benda yang ada di alam, peristiwa, 
dan gejala-gejala yang muncul di alam.Ilmu dapat diartikan sebagai suatu 
pengetahuan yang bersifat objektif.Jadi dari sisi istilah IPA adalah suatu 
pengetahuan yang bersifat objektif tentang alam sekitar beserta isinya. 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah salah satu mata pelajaran yang 
memiliki karakteristik yang membedakannya dengan mata pelajaran lain. IPA 
memiliki nilai ilmiah yang artinya kebenaran-kebenaran IPA dapat dibuktikan 
dengan melakukan prosedur yang sama dengan yang dilakukan penemunya. IPA 
merupakan kumpulan pengetahuan yang disusun secara sistematis tentang hal-hal 
yang berkaitan dengan gejala alam. IPA juga merupakan pengetahuan yang 
teoritis yang disusun dengan cara yang khas yaitu observasi, eksperimentasi, 
penyimpulan, penyusunan teori, eksperimen, observasi, begitu seterusnya 
sehingga saling terkait satu sama lain (Wasih Djojosoediro, 2010). 
Dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan (2006:484) mata pelajaran 
IPA bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebaigai berikut; (1) 
Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan 
keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya.(2) Mengembangkan 
pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari,(3) Mengembangkan rasa ingin tahu, 
sikap positip dan kesadaran tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi 
antara IPA, lingkungan, teknologi dan masyarakat, (4) Mengembangkan 
keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar     memecahkan  masalah  dan  
membuat keputusan.  Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam 
memelihara, menjaga  dan  melestarikan lingkungan alam.(5) Meningkatkan 
kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu 
ciptaan Tuhan, (6) Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA 
sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs. 
Ruang Lingkup bahan kajian IPA untuk SD/MI dalam kurikulum KTSP 
meliputi   aspek-aspek berikut; (1) Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu 
  
 
 
manusia, hewan, tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan, serta kesehatan, 
(2)  Benda/materi, sifat-. sifat dan kegunaannya meliputi: cair, padat dan gas. (3) 
Energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, listrik, Cahaya 
dan pesawat sederhana. (4) Bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata 
surya, dan benda-benda langit lainya. 
. Dari pengamatan peneliti, di SD Negeri 56 Simpang Embaong, 
pembelajaran cenderung abstrak dengan metode ceramah sehingga konsep-konsep 
akademik menjadi sulit dipahami. Guru dalam mengajar masih kurang 
memperhatikan pengajaran bermakna, metode yang digunakan kurang bervariasi 
dan sebagainya sehingga pembelajaran kurang menarik. Pola belajarnya masih 
menghafal. Hal-hal seperti ini mungkin yang menyebabkan hasil belajar juga 
masih kurang memuaskan. Di kelas IV SD Negeri 56 Simpang Embaong, 
Sanggau, Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM ) untuk mata pelajaran IPA  tahun 
pelajaran 2013/2014 adalah 65. Belum semua materi dapat tuntas secara klasikal. 
Terdorong oleh kenyataan di lapangan dan tuntutan kemajuan jaman serta 
terdukung oleh pendapat para ahli , maka peunlis selaku guru tertarik untuk 
mengadakan penelitian tindakan kelas dengan menerapkan motode pembelajaran 
cooperative learning dalam rangka meningkatkan hasil belajar  siswa pada 
pembelajaran IPA di  kelas IV Sekolah Dasar Negeri No. 56 Simpang Embaong, 
Sanggau. 
 Masalah umum dalam penelitian ini adalah: Apakah dengan menggunakan 
metode Cooperative  Learning hasil belajar siswa dapat ditingkatkan pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di kelas IV, Sekolah Dasar Negeri 56 
Simpang Embaong, Sanggau.Untuk mempemudah penelitian dan membatasi 
masalah maka masalah umum tersebut dapat dijabarkan ke dalam sub masalah 
sebagai berikut; (1) Bagaimana kemampuan guru menyusun perencanaan 
pembelajaan tentang materi  gaya dengan menggunakan metode Cooperative 
Learning di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 56 Simpang Embaong, Sanggau, (2) 
Bagaimana kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaan tentang materi 
gaya dengan menggunakan metode Cooperative Learning di kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 56 Simpang Embaong, Sanggau,(3) Seberapa besar peningkatan 
hasil belajar siswa, pada pembelajaran tentang materi gaya dengan menggunakan 
metode cooperative Learning di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 56 Simpang 
Embaong, Sanggau.        Tujuan 
penelitian ini adalah; (1) Untuk mendiskripsikan peningkatan kemampuan guru 
meyusun perencanaan pelaksanaan pembelajaran pada pembelajaran IPA dengan 
materi Menyimpulkan hasil percobaan bahwa gaya (dorongan dan tarikan) dapat 
mengubah gerak suatu benda, dengan  menggunakan metode Cooperative 
Learning  di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 56 Simpang Embaong, Sanggau, (2) 
Untuk  mediskripsikan peningkatan kemampuan guru melaksanakan  
pembelajaran IPA tentang materi  gaya (dorongan dan tarikan), dengan  
menggunakan metode Cooperative Learning di  kelas IV, Sekolah Dasar Negeri 
56 Simpang Embaong,  Sanggau, (3) Untuk memperbesar peningkatan hasil 
belajar siswa pada pembelajaran IPA  tetang materi gaya  dengan menggunakan 
metode Coperative learning  di kelas IV, SDN 56 Simpang Embaong.  
  
 
 
 Manfaat penelitian dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini, 
diharapkan dapat memberi manfaat;(1) Sebagai motivasi bagi guru agar lebih 
kreatif dan inovatif dalam mengembangkan Perencanan pembelajaran IPA, 
menambah wawasan dan pengalaman dalam mengajar, dengan menggunakan 
metode Cooperative learning,( 2)  Sebagai motivasi agar siswa memiliki 
semangat dalam belajar IPA, kreatif dan inovatif dalam belajar IPA,( 3) 
Meningkatkan kualitas atau mutu sekolah melalui peningkatan hasil belaja  siswa 
dan kinerja guru, serta sebagai umpan balik untuk  meningkatkan efektivitas dan 
efisiensi pembelajaran.       
 Berikut ini adalah Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar IPA SD 
Kelas IV semester 2 yang akan digunakan dalam penelitian ini. Standar 
Kompetensi dan Kompetensi Dasar tersebut diambil dari Depdiknas (2006: 493). 
Tabel 1 
Standar Kompetesni dan Kompetensi Dasar IPA SD Kelas IV Semester 2 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
Energi dan Perubahannya 
7. Memahami gaya dapat 
mengubah gerak 
dan/atau bentuk suatu 
benda 
 
7.1 Menyimpulkan hasil percobaan bahwa gaya 
(dorongan dan tarikan) dapat mengubah 
gerak 
suatu benda 
7.2 Menyimpulkan hasil percobaan bahwa gaya 
(dorongan dan tarikan) dapat mengubah 
bentuk 
suatu benda 
 
Dari sebaran Kompetensi Dasar (KD) tersebut, pada penelitian ini yang 
ingin dicapai pada materi peristiwa dorongan dan tarikan dapat mengubah gerak 
suatu benda, adalah KD 7.1. 
Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang 
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau 
pembelajaran dalam tutorial. Menurut Trianto (dalam Arbangatun, 2012: 13) 
fungsi model pembelajaran adalah sebagai pedoman bagi perancang pengajar dan 
para guru dalam melaksanakan pembelajaran.  Model pembelajaran merupakan 
suatu kerangka yang digunakan dalam pembelajaran untuk mencapai tujuan 
tertentu. Model pembelajaran digunakan oleh guru sebagai pedoman dalam 
melaksanakan pembelajaran di kelompok (Arbangatun, 2012: 14).  
Cooperative learning merupakan satu model pembelajaran yang bertujuan 
untuk mengembangkan keterampilan–keterampilan memproses yang dibutuhkan 
siswa untuk menghadapi segala jenis prasangka, diskriminasi, dan kefanatikan. 
Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) adalah rangkaian kegiatan belajar 
yang dilakukan oleh siswa dalam kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai 
tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan (Hamruni, 2012: 161).  
Dalam pembelajaran kooperatif ada empat unsur penting, yaitu adanya 
peserta, aturan, upaya belajar setiap anggota kelompok, dan tujuan yang akan 
dicapai. Peserta adalah siswa yang melakukan proses pembelajaran dalam setiap 
  
 
 
kelompok belajar. Pengelompokan siswa dapat didasarkan pada beberapa 
pendekatan, seperti minat dan bakat siswa, latar belakang kemampuan, maupun 
campuran ketiganya. Tujuan pembelajaran haruslah menjadi pertimbangan utama 
dalam pemilihan pendekatan yang digunakan. 
Langkah-langkah pembelajaran kooperatif menurut Ibrahim, dkk dalam 
Trianto (2010: 66-67) adalah sebagai berikut. 
 
Tabel 2  
Fase Pembelajaran Kooperatif 
Fase Tingkah Laku Guru 
Fase 1 
Menyampaikan tujuan dan 
memotivasi siswa 
 
Guru menyampaikan semua tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan 
memotivasi siswa belajar. 
Fase 2 
Menyajikan informasi 
 
Guru menyajikan informasi kepada siswa dengan 
jalan demonstrasi atau lewat bahan bacaan. 
Fase 3 
Mengorganisasikan siswa ke 
dalam kelompok koperatif 
 
Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana 
caranya membentuk kelompok belajar dan 
membantu setiap kelompok agar melakukan 
transisi secara efisien. 
Fase 4 
Membimbing kelompok 
bekerja dan belajar 
 
Guru membimbing kelompok-kelompok belajar 
pada saat mereka mengerjakan tugas mereka. 
Fase 5 
Evaluasi 
 
Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi 
yang dipelajari atau masing-masing kelompok 
mempresentasikan hasil kerjanya. 
Fase 6 
Memberikan penghargaan 
 
Guru mencari cara-cara untuk menghargai baik 
upaya maupun hasil belajar individu dan 
kelompok. 
 
Jika suatu  benda diam diberi dorongan atau tarikan benda itu akan 
mengalami perpindahan tempat atau bergerak . Hal ini disebabkan benda itu 
mendapat pengaruh dorongan atau tarikan yang disebut gaya.  
Langkah-langkah pembelajaran kooperatif pada materi  gaya  terdiri dari 
enam langkah atau fase dengan penerapan langkah (1) Fase 1: Menyampaikan 
tujuan dan memotivasi. Fase ini dilakukan dalam kegiatan pendahuluan. Langkah-
langkah yang dilakukan adalah dengan menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu 
menjelaskan dengan peragaan dengan mendorong atau menarik benda.Siswa 
diberi motivasi dengan memberikan contoh peristiwa gaya dalam kehidupan 
sehari-hari dan manfaat mempelajarinya. (2) Fase 2: Menyajikan informasi atau 
materi pelajaran. Fase ini dilakukan dalam kegiatan inti. Dalam kegiatan ini, guru 
menyajikan informasi pelajaran dengan memberikan penjelasan tentang beberapa 
  
 
 
peristiwa dorongan dan tarikan dan pengaruhnya. (3) Fase 3: Mengorganisasikan 
siswa ke dalam kelompok-kelompok belajar. Fase ini dilakukan dalam kegiatan 
inti dengan membentuk kelompok belajar. Satu kelompok terdiri dari empat 
sampai lima orang siswa yang digabungkan dengan memperhatikan keseimbangan 
antara kemampuan siswa, ras, budaya, dan jenis kelamin siswa dalam kelompok. 
(4) Fase 4: Membimbing kelompok bekerja dan belajar. Fase ini dilakukan dalam 
kegiatan inti. Setiap kelompok diberi tugas dan tanggung jawab yang harus 
dikerjakan di dalam kelompok masing-masing. Guru memantau kerja kelompok 
dan membimbing kelompok-kelompok selama mereka melakukan pengamatan 
dan kerja kelompok, sehingga proses pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan 
harapan. (5) Fase 5: Evaluasi. Fase ini dilakukan dalam kegiatan inti. Guru 
memberikan tes yang dikerjakan secara  individu. Tujuannya adalah untuk 
mengukur sejauh mana penguasaan siswa terhadap materi gaya . Siswa diberikan 
kesempatan untuk menyajikan hasil kerja kelompok maupun individu. (6) Fase 6: 
Memberikan penghargaan. Fase ini dilakukan dalam kegiatan inti. Penghargaan 
diberikan dalam bentuk nilai atas hasil kerja siswa baik secara kelompok maupun 
individu. Guru juga memberikan penguatan kepada siswa yang telah  
menyelesaikan tugas dengan nilai baik dan memberi motivasi kepada siswa yang 
belum menyelesaikan tugas dengan nilai baik. 
Hasil belajar menurut Nawawi (1981: 100 ) dalam http://mbegedut. 
blogspot.com/2011/02/pengertian-hasil-belajar-menurut-para.html. adalah 
“Keberhasilan murid dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang 
dinyatakan dalam bentuk nilai atau skor dari hasil tes mengenai sejumlah 
pelajaran tertentu” Jadi hasil belajar yang dimaksud adalah penilaian akhir yang 
diperoleh siswa selama mengikuti kegiatan pembelajaran yang akan menunjukan 
tingkat pemahaman siswa dan akan ditampilkan dengan skor atau nilai. 
 
METODE 
    Metode penelitian  dalam penelitian ini, meggunakan metode penelitian 
Diskriptif . Suharsinmin Arikunto (2009:56) mengatakan “Penelitian diskriptif 
merupakan paparan (diskripsi) informasi tentang suatu gejala, peristiwa, kejadian 
sebagimana apa adanya. Penelitian deskriptif adalah salah satu jenis metode 
penelitian yang berusaha menggambarkan dan menginterpretasi objek sesuai 
dengan apa adanya .Penelitian Deskriptif ini juga sering disebut non eksperimen, 
karena pada penelitian ini peneliti tidak melakukan kontrol dan manipulasi 
variabel penelitian.Dengan penelitian metode deskriptif, memungkinkan peneliti 
untuk melakukan hubungan antar variabel, menguji hipotesis, mengembangkan 
generalisasi, dan mengembangkan teori yang memiliki validitas universal. Di 
samping itu, penelitian deskriptif juga merupakan penelitian dimana pengumpulan 
data untuk mengetes pertanyaan penelitian atau hipotesis yang berkaitan dengan 
keadaan dan kejadian sekarang. Mereka melaporkan keadaan objek atau subjek 
yang diteliti sesuai dengan apa adanya. Tujuan utama penelitian deskriptif adalah 
untuk menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik objek dan subjek 
yang diteliti secara tepat. 
   Sedangkan bentuk Penelitian ini menggunakan bentuk Penelitian 
Tindakan Kelas  (PTK), yang bertujuan memperbaiki  pembelajaran IPA dengan 
  
 
 
fokus penelitian pada penerapan metode cooperative learning  sebagai upaya 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa di kelas IV SDN.No.56 Simpang 
Embaong. Suharsimi(2007;2) mendefinisikan penelitian tindakan kelas melalui 
paparan gabunngan definnisi kata ”penelitian”, ”tindakan” dan ”kelas”.Penelitian 
adalah kegiatan mencermati suatu obyek dengan menggunakan aturan metodelogi 
tertentu untuk memperoleh data atau informasi yang bermanfaat untuk 
meningkatkan mutu suatu hal yang menarik minat dan penting bagi 
peneliti.Tindakan adalah suatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan dengan 
tujuan tertentu, yang dalam penelitian bebentuk rangkaian siklus kegiatan. Kelas 
adalah sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama menerima pelajaran yang 
sama oleh guru.Jadi Suharsimi (2007;3) berkesimpulan bahwa penelitian tindakan 
kelas adalah suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, 
yag sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama.Tindakan 
tersebut diberikan oleh guru atau dengan arahan dari guru yang dilakukan oleh 
siswa. 
   Penelitian ini bersifat kolaboratif karena penelitian ini dilakukan oleh 
peneliti bersama teman sejawat.Kolaboratif atau kerjasama dalam melakukan 
penelitian tindakan adalah sesuatu yang mutlak harus dilakukan, karena pada 
dasarnya PTK yang dilakukan secara perseorangan bertentangan dengan prinsip 
PTK itu sendiri. 
  Penelitian ini dilakukan di SD Negeri No 56 Simpang Embaong, 
kecamatan Kapuas, Kabupaten Sanggau, Kalimantan Barat. Jalan Jendral 
Sudirman Km 7. Subyek  penelitian siswa  dan guru kelas IV SD Negeri No. 56 
Simpang Embaong,  dengan jumlah siswa 22 (dua puluh dua ) orang yang terdiri 
dari 9 siswa laki-laki dan 13 siswa perempuan. 
  Peneliti melakukan penelitian tindakan kelas, dengan menggunakan 
langkah-langkah yang telah dikonsep oleh Kemmis dan Mc. Taggart. Prosedur 
atau langkah-langkah penelitian tindakan kelas yang disusun oleh Kemmis dan 
Mc. Taggart sebagaimana dikutip dalam Arikunto (2010: 137). Pelaksanaan 
penelitian tindakan adalah proses yang terjadi dari siklus kesatu ke siklus yang 
berikutnya. Setiap siklus terdiri dari empat rangkaian kegiatan yang beulang. 
Kegiatan yang ada pada setiap siklus tersebut adalah (a) perencanaan, (b) 
pelaksanaan, (c).pengamatan, (d) refleksi. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan terdiri dari (1) Teknik observasi 
langsung, yaitu pengamatan langsung terhadap objek untuk mengetahui 
keberadaan objek, situasi, konteks, dan maknanya dalam upaya mengumpulkan 
data penelitian, dan (2) Teknik pengukuran, yaitu cara mengumpulkan data yang 
bersifat kuantitatif untuk mengetahui tingkat atau derajat aspek tertentu 
dibandingkan dengan norma tertentu pula sebagai satuan ukur yang relevan. 
Sedangkan alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah (1) 
Lembar observasi, yaitu menggunakan lembar observasi guru untuk mengukur 
kemampuan guru merencanakan (IPKG I) dan kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran (IPKG II), dan (2) Tes, yaitu memberikan tes tertulis kepada siswa 
untuk mejawab soal baik pilihan ganda atau isian dengan materi gaya, sebelum 
dan sesudah adanya tindakan dalam rangka mengukur sampai sejauh mana 
kemampuan siswa dalam pembelajaran tentang gaya. 
  
 
 
 Untuk menjawab permasalahan satu dan dua digunakan lembar observasi 
berupa instrumen penilaian kinerja guru I (kemampuan merencanakan 
pembelajaran) dan instrumen penilaian kinerja guru II (kemampuan melaksanakan 
pembelajaran), yaitu dengan menghitung skor rata-rata setiap aspek-aspek yang 
diteliti. Adapun nilai skor rata-rata menurut  IGK Wardani (2007:12) dapat 
dihitung dengan menggunakan rumus  
 
 
sebagai berikut:             X   =     
                          
                
  
Untuk menjawab permasalahan tiga digunakan dengan memberikan nilai 
terhadap hasil tes tertulis siswa dalam pembelajaran bahasa IPA  tentang Gaya 
dengan metode cooperative learning,  Nilai yang diberikan adalah 1-100. Nilai 
yang diberikan kepada siswa mengacu pada rumus sebagai berikut;  
 X   =    
  
 
   
Keterangan ;  X  = Nilai rata-rata kelas, ∑X =  Jumlah nilai, N = Banyaknya 
siswa. 
Presentase siswa dihitung dengan rumus ; 
        
    
   
         
Keterangan  : X % = Presentase setiap siswa, n= banyaknya siswa yang mendapat 
nilai, 
      N = Jumlah siswa 
HASIL DAN  PEMBAHASAN           
Hasil          
 Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan peningkatan kemampuan 
guru meyusun perencanaan pembelajaran, mediskripsikan peningkatan 
kemampuan guru melaksanakan  pembelajaran dan untuk memperbesar 
peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran materi gaya  dengan 
menggunakan metode Cooperative learning, di kelas IV, SDN 56 Simpang 
Embaong. . Oleh karena itu, untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai digunakan 
penelitian tindakan kelas yang terdiri dari dua siklus dengan masing-masing siklus 
terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 
 Adapun hasil observasi langsung dan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran IPA tentang materi gaya  dengan menggunakan metode Cooperative 
learning, di kelas IV, SDN 56 Simpang Embaong disajikan sebagi berikut ;  
 TABEL 3: Kemampuan Guru merencanakan Pembelajaran IPA tentang  
materi gaya  dengan menggunakan metode Cooperative learning, di kelas IV, 
SDN 56 Simpang Embaong. 
 
  
 
 
Tabel 3 
Rekapitulasi siklus I dan siklus II 
No Aspek yang dinilai. Skor siklus I Skor siklus II 
A. Perumusan Tujuan Pembelajaran. 3,00 3,66 
B. Pemilihan dan pengorganisasian materi. 2,75 3,50 
C. Pemilihan Sumber Belajar/Media Pembelajaran 2,66 3,66 
D. Skenario/ Kegiatan Pembelajaran. 2,75 3,50 
E. Penilaian Hasil Belajar. 2,66 3,66 
  Total Skor A + B + C + D +  E = 13,82 17,98 
  Skor Rata-rata IPKG I. 2,76 3,60 
 
Sumber : Hasil pengamatan dari siklus I.dan siklus II 
 
Tabel 4 
Kemampuan Guru dalam Melaksanakn Pembelajaran IPA tentang  materi 
gaya  dengan menggunakan metode Cooperative learning, di kelas IV, SDN 
56 Simpang Embaong Siklus I. dan siklus II 
No Aspek yang dinilai Skor siklus I Skorsiklus II 
I PRAPEMBELAJARAN 3,00 4,00 
II MEMBUKA PEMBELAJARAN 2,50 4,00 
III KEGIATAN INTI. 2,49 3.71 
iv PENUTUP. 2,66 4,00 
 Skor total  I + II + III + IV = 10,65 15,71 
 Skor Rata-rata IPKG II 2,66 3,93 
 
Sumber : hasil pengamatan  Kegiatan pembelajaran siklus I dan siklus II. 
 
Tabel 5 
Rekapitulasi hasil belajar siswa pada pembelajaran gaya  dengan menggunakan 
metode Cooperative learning, di kelas IV, SDN 56 Simpang Embaong 
Siklus I dan Siklus II 
         Siklus I Siklus II 
Nilai 
frekwensi 
(F) Fx Presentase 
frekwensi 
(F) Fx Presentase 
30 2 60 9.52   
  40 1 40 4.76   
  50 1 40 4.76 
   60 8 480 38.10   
  70 2 140 9.52   
  
  
 
 
75   
  
5 375 22.73 
80 6 480 28.57 5 400 22.73 
85   
  
5 425 22.73 
90 1 90 4.76 7 630 31.82 
Jumlah 21 1340 100.00 22 1830 100.00 
Rata-rata   63.18 
 
  83.18 
  
Pembahasan 
Dari tabel 3 dapat disimpulkan bahwa perencanaan pembelajaran pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan materi ”menyimpulkan hasil 
percobaan bahwa gaya (dorongan dan tarikan) dapat mengubah gerak suatu 
benda” sudah baik. Hal ini dapat dilihat dari perbandingan skor  rata-rata siklus I 
adalah 2,76 dan skor rata-rata siklus II adalah 3,60. Terdapat  kenaikan skor rata-
rata sebesar 0.84.  
Dari tabel 4 dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan materi ”menyimpulkan hasil 
percobaan bahwa gaya (dorongan dan tarikan) dapat mengubah gerak suatu 
benda”sudah baik. Hal ini dapat dilihat dari perbandingan skor rata-rata siklus I 
adalah 2,66 dan skor rata-rata siklus II adalah 3,93. Terdapat  kenaikan skor rata-
rata sebesar 1,27.  
Dari tabel 5 dapat dilihat bahwa perolehan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan materi ”menyimpulkan hasil 
percobaan bahwa gaya (dorongan dan tarikan) dapat mengubah gerak suatu 
benda”dengan menggunakan metode cooperative terdapat peningkatan rata-rata 
nilai . Rata-rata nilai hasil belajar siswa pada siklus I adalah 63,81. Sedangkan 
Rata-rata hasil belajar siswa pada siklus II adalah 83,18. Berarti ada kenaikan 
rata-rata hasil belajar sebesar 19,37.      
Pada tahap perencanaan siklus I peneliti mengadakan kegiatan-kegiatan 
sebagai berikut: (1) Mengamati dan mencermati teknik pembelajaran IPA yang 
digunakan sebelumnya, (2) Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 
guru mengajar baik hambatan maupun kemudahan dalam mengajar IPA 
sebelumnya, (3) Merumuskan alternatif tindakan pada pembelajaran IPA dalam 
upaya meningkatkan hasil belajar siswa dengan menerapkan metode cooperative 
learning pada pembelajaran gaya, (4) Menyusun rancangan pembelajaran yang 
akan disampaikan.  
Dalam pelaksanaan tindakan siklus I, materi diambil dari buku paket dan 
buku ajar acuan pengayaan IPA. Peran peneliti adalah merancang pelaksaaan 
pembelajaran tentang gaya dengan menggunakan metode Cooperative learning, 
yang tercantum dalam rencana pelaksanaan pembelajaran, berikut ini: (1) 
Menginformasikan tujuan pembelajaran kepada siswa, (2) Menjelaskan cara 
pengisian LKS yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran, (3) Membagi siswa 
menjadi lima kelompok, (4)Membagikan lembar kerja siswa ,  (5) Membimbing 
dan memotivasi siswa agar aktif dalam kegiatan, (6) Memimpin diskusi kelas, (7) 
Meluruskan kesalah pahaman siswa dalam menyimpulkan hasil pembelajaran, (8) 
Bersama siswa merangkum pembelajaran, (9) Membagikan soal evalusi secara 
  
 
 
tertulis, (10) Memberikan peilaian pada hasil pekerjaan siswa, (11) Memberikan 
tindak lanjut.  
Pada tahap ini peneliti dan kolaborator secara kolaboratif mengadakan kegiatan 
sebagai berikut: (1) Mengamati teknik pembelajaran yang telah dilakukan, (2) 
Mengidentifikasi faktor-faktor hambatan dan kemudahan peneliti dalam 
pembelajaran dengan menggunakan metode Cooperative learning (3) 
Merumuskan alternatif tindakan yang akan dilaksanakan selanjutnya, 
(4)Menyusun rancangan pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode  
cooperative learning.  
Kegiatan yang dilakukan siswa pada tindakan I, yaitu: (1) Siswa 
mendengarkan penjelasan dan arahan-arahan dari guru, (2) Siswa memperhatikan 
dan mengamati demontrasi yang dilakukan guru, (3) Siswa bersama kelompoknya 
melakukan percobaan, mengamati dan menyimpilkan hasil percobaan,( 4) 
Masing-masing perwakilan kelompok mempresentasikan hasil pengamatannya 
dan kelompok lain menanggapi, (5) Siswa melakukan tanya jawab dengan guru 
mengenai hal-hal yang belum dipahami, (6) Siswa mengerjakan soal evaluasi.  
Tindakan II ini dilaksanakan setelah pembelajaran pada tindakan I 
dianalisis dan direfleksi. Tindakan II ini untuk melanjutkan tindakan I yang 
kurang berhasil sehingga peneliti melakukan langkah selanjutnya. Perbaikan yang 
akan dilakukan pada tahap perencanaan adalah antara lain: (1) Merumuskan 
masalah dengan lebih jelas dan melengkapi cakupan rumusan, (2) Memperbaiki 
perencanaan dalam menyusun langkah-langkah pembelajaran menggunakan 
metode cooperative learning, (3) Menyesuaikan antara teknik penilaian dengan 
tujuan pembelajaran.  
Pembelajaran pada tindakan II dilaksanakan dengan lebih memperhatikan 
langkah-langkah pembelajaran menggunakan metode cooperative learning.Lebih 
rinci perbaikan yang dilakukan peneliti dalam melaksanakan kegiatan pada siklus 
II, yaitu: (1) Mempersiapkan ruangan, alat dan bahan yang akan digunakan dalam 
pembelajaran menggunakan metode cooperative learning, (2) Melakukan 
kegiatan membuka pembelajaran dengan lebih baik, (3) Memperbaiki penguasaan 
materi pembelajaran dan langkah-langkah dalam melaksanakan pembelajaran 
menggunakan metode cooverative learning, (4)Menggunakan alat peraga dengan 
lebih baik sehingga dapat menghasilkan pesan yang menarik bagi siswa, (5) Lebih 
melibatkan siswa baik dalam kegiatan inti maupun pada saat melakukan refleksi 
dan merangkum pembelajaran.  
Kegiatan siswa pada tindakan II, antara lain: (1) Siswa mendengarkan 
informasi tentang tujuan pembelajaran yang akan dicapai, (2) Siswa 
memperhatikan demontrasi guru dalam melakukan percobaan tentang gaya, (3) 
Siswa bersama kelompoknya melakukan percobaan dan mencatat hasil 
pengamatannya pada lembar kerja, (4) Siswa melakukan diskusi untuk menjawab 
pertanyaan dan merumuskan kesimpulan, (5) Masing-masing perwakilan 
kelompok mempresentasikan hasil pengamatannya dalam kegiatan diskusi kelas, 
kelompok lain menanggapi, (6) Melakukan tanya jawab mengenai hal-hal yang 
belum dipahami, (7) Siswa bersama guru membuat rangkuman pembelajaran, (8) 
Siswa mengerjakan soal-soal tes.  
  
 
 
Dari pelaksanaan tindakan II, peneliti beserta kolaborator melakukan 
refleksi dari hasil pembelajaran yang telah dilakukan. Berdasarkan analisis 
tindakan II diketahui bahwa kemampuan siswa lebih meningkat dari tindakan I. 
Hasil refleksi tindakan II diketahui sebagai berikut: (1) Ada peningkatan yang 
signifikan dari kemampuan guru dalam menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan metode cooperative learning  pada materi 
gaya, (2) Kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran dengan 
menggunakan metode cooperative learning  pada materi  gaya  mengalami 
peningkatan yang cukup baik, (3) Hasil belajar siswa pada pembelajaran  tentang 
materi gaya  dengan menerapkan metode cooperative learning  memuaskan..  
Berdasarkan data penilaian pada siklus I dan siklus II ternyata terdapat 
peningkatan yang signifikan dan cukup memuaskan dari kemampuan guru 
merencanakan pembelajaran dan kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 
serta peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran tentang materi gaya 
dengan menggunakan metode Cooperative learning, sehingga peneliti bersama 
kolaborator menyepakati bahwa Penelitian Tindakan Kelas tentang Penerapan 
Metode cooperative learning  pada Pembelajaran IPA tentang materi gaya di 
Kelas IV SDN 56 Simpang Embaong, Sanggau, berhenti pada siklus II. 
 
SIMPULAN DAN SARAN               
Simpulan          
 Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan dapat 
disimpulkan bahwa; Penerapan metode cooperative learning dalam pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam dengan materi ”menyimpulkan hasil percobaan bahwa 
gaya (dorongan dan tarikan) dapat mengubah gerak suatu benda” pada siswa kelas 
IV di SD Negeri  56 Simpang Embaong,Sanggau dapat meningkatkan 
kemampuan guru merencanakan pembelajara, kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran dan hasil belajar siswa. Dari hasil yang  diperoleh dalam  penelitian 
tindakan kelas ini dapat disimpulkan, bahwa (1) Terdapat peningkatan 
kemampuan guru dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
tentang gaya dengan menggunakan metode cooperative learning di kelas IV SD 
Negeri 56 Simpang Embaong. Rata-rata skor pada siklus I adalah 2,76 dan pada 
siklus II menjadi 3,60. Ini berarti terjadi peningkatan rata-rata skor sebanyak 0,84. 
(2) Terdapat peningkatan kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran 
tentang gaya dengan metode cooperative learning di kelas IV SD Negeri 56 
Simpang Embaong. Rata-rata skor kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran adalah 2,66 pada siklus I dan 3,93 pada siklus II. Hal ini berarti 
terjadi peningkatan sebanyak 1,27 (3) Terdapat peningkatan hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam tentang gaya dengan metode 
cooperative learning di kelas IV SD Negeri 56 Simpang Embaong. Rata-rata skor 
dalam siklus I  hasil belajar siswa adalah 63,81.  rata-rata skor hasil belajar siswa 
siklus II adalah 83,18.Berarti kenaikan rata-rata hasil belajar siswa adalah  19,37. 
 
 
  
 
 
Saran            
 Berdasarkan hasil penelitian, maka ada beberapa saran yang dapat 
dipergunakan sebagai bahan pertimbangan dan sekaligus sebagai uraian penutup 
laporan ini, antara lain  
(1) Hendaknya guru mempersiapkan diri sebaik mungkin agar dapat 
menggunakan metode cooperative learning dengan benar.  Penguasaan kelas 
sangat diperlukan karena dalam pelaksanaan Cooperative Learning, siswa diberi 
kebebasan untuk belajar. Siswa aktif, sehingga dimungkinkan juga ada penyalah 
gunaan kesempatan,(2) Hendaknya siswa diberi kesempatan yang cukup untuk 
belajar/melakukan kegiatan  dan diberikan pasilitas yang cukup sesuai dengan 
keperluan belajar. (3) Hasil penelitian ini hendaknya dapat digunakan sebagai 
refleksi bagi guru dan kepala sekolah 
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